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 Salam budaya, 

 Puji syukur kita panjatkan kehadapan Tuhan 
Yang Maha Esa pun Maha Karya atas dianugerahkannya 
kesehatan dan kreativitas seni berlimpah pada kita 
semua. Galeri Seni R.J. Katamsi ISI Yogyakarta 
semenjak beberapa tahun terakhir ini secara berlanjut 
menghadirkan pameran yang mengangkat wacana 
pergerakan seni rupa, suatu komunitas seni, kelompok 
gerakan sebagai bagian dari pembacaan perjalanan 
sejarah seni rupa Indonesia, pengarsipan dokumentasi 
serta membangun kesadaran kontekstual kesejarahan, 
estetika terhadap wacana seni, tranformasi medium dan 
seni media yang telah dilahirkan oleh para seniman dan 
berpengaruh terhadap dinamika perkembangan medan 
seni rupa Indonesia. 

 Tahun ini, perhelatan pameran reguler Galeri R.J. 
Katamsi dengan bangga menghadirkan komunitas seni 
yang dibangun dan digagas oleh sekelompok seniman 
muda yang sepakat mengikat pemikiran mereka serta 
pengembangan wacananya seni Forografi dalam Ruang 
MES 56. Kehadiran karya seni dan berbagai arsip-arsip 
dokumentasi MES 56 serta pembacaan kontekstual 
mengenai kelahiran konsep komunitas Ruang MES 
56, kekaryaan,  dan eksistensinya di medan seni rupa 
kontemporer Indonesia di Galeri RJ. Katamsi, ruang 
edukatif pengetahuan generasi muda (terutamanya 
mahasiswa seni) mengenai suatu komunitas seni dalam 
masyarakat yang memiliki diferensiasi tertentu atas minat 
dan kepentingan artistik yang sama, berlangsung dalam 
situasi yang dialami dalam proses kelompok yang selalu 
bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri 
dengan keadaan yang selalu berubah-ubah. 05
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 MES 56 adalah satu-satunya komunitas yang fokus 
bergerak dalam pengembangan seni berbasis fotografi 
pada masa akhir tahun 1990-an hingga tahun 2000-an. 
Ruang MES 56 adalah kolektif seniman yang bekerja 
secara kooperatif bersama komunitas dan jejaringnya 
dalam mengelola sebuah rumah yang digunakan sebagai 
studio kerja, kelas belajar, ruang bermain dan hunian. 
Komunitas ini juga memfungsikan dirinya sebagai 
laboratorium produksi dan diseminasi gagasan seni 
berbasis fotografi, serta menitikberatkan pada pendekatan 
yang bersifat eksploratif dan eksperimental, baik secara 
konsep maupun konteks.

 Dibentuk pada tahun 2002 dengan pendanaan 
mandiri, komunitas ini bertumpu pada pengembangan 
fotografi dan seni kontemporer yang beririsan dengan 
disiplin ilmu lainnya secara kritis dan kontekstual  demi 
terwujudnya masyarakat yang terbuka, kreatif, dan mandiri. 
Ketiadaan ruang atau lembaga yang fokus terhadap 
eksplorasi fotografi sebagai seni menjadikan seniman muda 
MES56 termotivasi untuk berinisiatif membentuk komunitas 
yang memiliki struktural, menjadi sebuah lembaga nirlaba 
dengan harapan mereka dapat membangun networking dan 
identitas konseptual fotografi secara formal. Tujuan dari 
Ruang MES56 adalah untuk membangun wacana seni rupa 
kontemporer dan budaya visual.

 MES 56 juga berperan penting dalam 
mendeseminasikan praktik dan wacana seni dalam fotografi 
kontemporer melalui program-program workshop, diskusi, 
projek komunal maupun individual dari eksponennya, serta 
advokasi seniman-seniman muda berbasis fotografi lewat 
residensi seni di ruang alternatif mereka. Tidak berhenti di 
sana, MES56 juga melakukan eksperimentasi new media 
art, berani menerobos batasan dan pakem-pakem artistik 
fotografi, serta mengombinasikan proyek artistik mereka 
dengan lintas disiplin ilmu. Gebrakan dalam menyikapi 
fotografi itulah yang kemudian menimbulkan tegangan 
pemikiran antara pelaku-pelaku fotografi konvensional, 
kalangan seni rupa, dengan MES 56.

06
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 Dari program dan kegiatan yang dihasilkan MES 
56 mampu menunjukkan bahwa seni berbasis fotografi 
kontemporer mampu memproduksi nilai dan makna. 
Dengan demikian MES 56 telah merepresentasikan posisi 
dan peran ruang alternatif yang memberi kontribusi 
edukatif bagi perkembangan seni rupa kontemporer 
di Yogyakarta. Melalui segala macam kegiatan di atas 
MES 56 mengisi kesenjangan praktik dan teoritis 
pendidikan seni berbasis fotografi dalam lingkup seni 
rupa kontemporer di masyarakat. Selain itu kehadiran 
mereka juga mampu menawarkan solusi sebagai media 
pendidikan alternatif terkait seni rupa kontemporer yang 
berbasis fotografi melalui pendidikan nonformal.

 Pameran ini dapat terselenggara secara 
maksimal atas kerjasama yang penuh kekeluargaa 
antara manajemen Galeri R.J. Katamsi dan Ruang MES 
56. Terima kasih tiada terhingga teruntuk seluruh tim 
Ruang MES 56 yang bekerja dengan sepenuh gairah 
dan energi kreatif yang meluap-luap untuk memberikan 
bara provokasi dalam fotografi kontemporer. Terima 
kasih kepada panitia pameran, volunteer mahasiswa 
dan peserta pameran workshop dan lain-lain yang telah 
bekerja keras berkomitmen menyiapkan karya dan 
berpameran hingga dapat dinikmati oleh publik luas. 
Semoga perhelatan ini menjadi pelengkap anatomi 
sejarah seni rupa Indonesia, dan magnet inspirasi gairah 
membangun ruang kreativitas fotografi kontemporer 
dan gagasan seni media baru, berkomunitas, bergaul 
dan berdiskusi terbuka mengenai berbagai macam hal 
wacana dalam berkomunitas sebagai bagian menguatkan 
eksistensi penciptaan seni bagi generasi muda terkini. 
Pameran ini memberikan penampang yang lebih dalam 
dan terbuka perihal pergerakan Ruang MES56, semakin 
mengukuhkan diri, berjejaring serta mempopulerkan 
seni fotografi serta video pada masyarakat.  #Selamat 
mengapresisasi dan berdiskusi#.

 Salam budaya.

 Yogyakarta, Oktober 2019
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